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ANALISIS FAKTOR PENGARUH KOMPOSISI PENDUDUK AKSESIBILITAS 





Permasalahan pengembangan wilayah terletak pada pendistribusian kepadatan 
penduduk yang tidak merata yang menyebabkan kesenjangan sosial dan ekonomi di 
suatu wilayah. Masalah tersebut melingkupi Kabupaten Klaten disebabkan potensi 
adanya perbedaan komposisi penduduk, aksesbilitas dan kondisi sosio-ekonomi. 
Penelitian ini menjelaskan bagaimana hubungan komposisi penduduk, aksesbilitas dan 
kondisi sosio-ekonomi terhadap kepadatan penduduk. Penelitian ini bertujuan 
mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kepadatan pendududuk dan 
mengetahui distribusi klas kepadapatan penduduk di Kabupaten Klaten. Metode yang 
digunakan adalah metode kuantitatif dengan penggunaan regresi linier berganda dan 
clustering dengan unit analisisnya yaitu kecamatan. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa variabel yang berpengaruh terhadap kepadatan penduduk adalah kerapatan 
jalan dan keberadaan pasar dengan persamaan regresi Y (kepadatan penduduk) = 
693,5 + 1015,5 * X4 (kerapatan jalan) + 130, 9 * X6 (jumlah pasar). selanjutnya, di 
Kabupaten Klaten terbentuk 2 klas kepadatan penduduk yaitu kepadatan penduduk 
tinggi dan rendah. Penelitian menyimpulkan bahwa kepadatan penduduk dipengaruhi 
faktor aksesbilitas dan kondisi sosio-ekonomi yang berpengaruh kesenjangan wilayah 
dengan terbentuk 2 klas wilayah kepadatan penduduk. 
 
Kata Kunci : Aksesibilitas, Sosio-ekonomi, Kepadatan Penduduk 
 
Abstracts 
The problem of regional development lies in the distribution of uneven population 
density which causes social and economic inequality in an area. This problem occurs in 
Klaten Regency due to the potential for differences in population composition, 
accessibility and socio-economic conditions. This study explains how the population 
composition, accessibility and socio-economic conditions relate to population density. 
This study aims to determine the factors that influence population density and determine 
the distribution of population density classes in Klaten Regency. We used quantitative 
method with the use of multiple linear regression and clustering with the unit of analysis, 
namely the sub-district. The results showed that the variables that affect population 
density are road density and market presence with the regression Y equation (population 
density) = 693.5 + 1015.5 * X4 (road density) + 130, 9 * X6 (number of markets). 
Furthermore, in Klaten Regency were formed 2 classes of population density, namely 
high and low population density. The study concludes that population density is 
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influenced by accessibility factors and socio-economic conditions that influence regional 
disparities by forming 2 classes of population density. 
 
Keywords : accessibility, socio-economic, population density 
 
1. PENDAHULUAN 
Kepadatan penduduk indonesia meningkat cukup signifikan dari tahun ketahun, 
bersumber dari sensus pada tahun 2015 kepadatan penduduk indonesia sebesar 134 
jiwa/km
2. 
(BPS, 2018). Laju pertumbuhan penduduk yang cepat berkorelasi positif 
dangan peningkatan volume kepadatan penduduk. Definisi kepadatan penduduk 
sendiri adalah perbandingan antara jumlah penduduk dengan luas wilayah yang 
dihuni ( Ida Bagoes Mantra, 2007) yang dikutip oleh (Christiani et al. 2015). Menurut 
Samidi dalam (Subekti dan Islamiyah 2017) faktor-Faktor yang berpengaruh terhadap 
kepadatan penduduk antara lain: penduduk pindah, penduduk datang, penduduk mati, 
penduduk lahir, luas wilayah. Permasalahan kepadatan peduduk yang tidak merata 
mampu memunculkan dampak yang sistemik terhadap berbagai aspek kehidupan, 
antara lain masalah lingkungan, ketimpangan ekonomi, sampai konflik sosial. 
Permasalahan kepadatan penduduk terjadi di sebagian besar wilayah indonesia tidak 
terkecuali di kabupaten klaten. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh faktor-
faktor komposisi penduduk, aksesibilitas dan sosial ekonomi terhadap kepadatan 
penduduk di Kabupaten Klaten. Pemilihan daerah penelitian yaitu Kabupaten Klaten 
adalah pertama, Kabupaten Klaten belum ada kajian terbaru terkait faktor pendorong 
terhadap kepadatan penduduk. Kedua, Kabupaten Klaten memiliki letak yang 
strategis sebagai wilayah yang berpotensi mengalami perkembangan kepadatan 
penduduk yang pesat dan tidak merata sebagai akibat dari letak geografi diantara 
kota-kota metropolis terdekat yaitu Yogyakarta dan Surakarta. Hal ini menjadi 
pertimbangan dalam pemilihan lokasi penelitian. Pengumpulan data dilakukan 
dengan penggunaan data-data dari instansi terkait sepertihalnya BPS (Badan Pusat 
Statistika) dan Pemerintah Daerah Klaten. Keberadaan data tersebut dipilah 
disesuaikan dengan indikator dari faktor pendorong yang terdapat pada literatur yang 
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disesuaikan dengan kondisi di Kabupaten Klaten. Penelitian ini berasumsi bahwa 
disetiap wilayah memiliki karakteristik spesifik faktor yang berpengaruh terhadap 
kepadatan penduduk disebabkan perbedaan letak geografi. Penelitian ini 
menggunakan data yang tersedia di instansi yang bertujuan agar penggunaan data 
tersebut dapat digunakan sebagai indicator keberlanjutan yang dapat dipergunakan 
sebagai indikator faktor yang berpengaruh dalam pemantauan distribusi kepadatan 
penduduk di Kabupaten Klaten. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
dengan penggunaan regresi linear berganda dan analisis lanjut dengan pengguna 
metode clustering penggunaan Euclidean Distance dengan pendekatan nearest 
neigbour analysis. Metode regresi linear berganda digunakan untuk penyeleksian 
beberapa variabel sebagai indikator kunci terhadap faktor-faktor prediksi yang 
berpengaruh secara signifikan terhadap kepadatan penduduk. Software yang di 
gunakan dalam perhitungan regresi berganda tersebut dengan penggunaan SPSS.  
2.1Pemilihan daerah penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Klaten, sedangan unit sampel yang akan 
dianalisis adalah keseluruhan kecamatan di Kabupaten Klaten yaitu sebanyak 26 
kecamatan.  
2.2Penggunaan Data  
Data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam yaitu data sekunder dan 
data primer. Adapun bentuk data yang diperoleh berupa data primer dan data 
sekunder, sebagai berikut; 
a) Data primer 
Citra SPOT 6 wilayah Kabupaten Klaten Tahun 2017. Data primer ini digunakan 
untuk memvalidasi keberadaan data panjang jalan dan luasan sawah yang ada di 
Kabupaten Klaten. 
b) Data Sekunder 
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1. Data Jumlah Penduduk Kabupaten Klaten menurut Kecamatan dan umur Tahun 
2016 diperoleh dari BPS. 
2. Peta Rupa Bumi Indonesia Skala 1: 50.000 diperoleh dari Badan Informasi 
Geospasial. 
3. Data jumlah pasar di Kabupaten Klaten menurut Kecamatan Tahun 2016 
diperoleh dari Pemerintah Klaten. 
4. Data jumlah obyek wisata di Kabupaten Klaten per Kecamatan Tahun 2016 
diperoleh dari Penemrintah Klaten. 
2.3Teknik Pengolahan Data  
Pengolahan data dilakukan melalui dua tahap, tahap pertama melakukan validasi data 
yang tersedia yaitu dengan cara intepretasi citra beresolusi tinggi SPOT dan tahapan 
kedua mengkalkulasi berbagai variabel penduga terhadap kepadatan penduduk 
dengan menggunakan formulasi. Formulasi yang digunakan sebagai berikut;  
                                 
                           
                       
 
Kepadatan penduduk usia produktif di wilayah kecamatan di hitung dengan formulasi 
sebagai berikut; 
                                  
                              
                       
 
Kerapatan jalan di wilayah kecamatan di hitung dengan formulasi sebagai berikut; 
                
                        
                          
 
Tahapan ketiga melakukan uji moltikolineritas menggunakan Variance Inflation 
Factor (VIF). Vormulasi dengan persamaan sebagai berikut; 
       
 
    
  
:  
  koefisien determinasi dari regresi variabel bebas ke k.  
untuk Nilai VIF> 10, indikasi masalah kolineritas dan apabila terjadi kolineritas maka 
dilakukan eliminasi kemudian dilakukan analisis regresi berganda. Penyelesaian 
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seleksi faktor pendorong terhadap kepadatan penduduk menggunakan analisis regresi 
linier berganda. Formulasi regresi linear berganda digambarkan sebagai berikut; 
                                                 
Dimana :Y = Kepadatan penduduk; X1 = Kepadatan penduduk usia 0-14th di 
kategorikan usia non-produktif; X2 = Kepadatan penduduk usia 15-64th di 
kategorikan usia produktif;X3 =Kepadatan penduduk usia non produktif >64th di 
kategorikan usia non-produktif; X4 = Kerapatan jalan; X5 =Luas sawah perkapita;X6 
= Jumlah pasar ; X7 = Jumlah obyek wisata; b = Koefisien regresi dari X1 , X2 , X3 , 
X4 danX5; a = Nilai konstanta. 
Selanjutnya dilakukkan pengelompokan dari factor yang terseleksi. Untuk 
mengetahui pemerataan dari indikator terseleksi dengan penggunaan analisis cluster 
dengan pendekatan histogram dengan cara perhitungan Euclidean Distance. 
Formulasi tersebut dengan penggunaan teori Pytagoras dari jarak 2 titik dengan 
formulasi sebagai berikut; 
     [∑ (       )
  
   
] 
Dimana EDjk : Euclidean Distance;   
  : keragaman dari peubah ke-i;     : nilai 
peubahke I dari klaster j;     : nilai peubah ke I dari klaster k; 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengembangan wilayah memiliki permasalahan terkait dengan pendistribusian 
kepadatan penduduk yang tidak merata. Kabupaten Klaten memiliki permasalahan 
tentang terbentuknya wilayah-wilayah dengan kepadatan yang tinggi dan terdapat 
wilayah-wilayah dengan kepadatan yang rendah. Penelitian ini mendiskripsikan 
faktor-faktor apa dan bagaimana pola kecenderungan yang menjadi penyebab 
timbulnya permasalahan pendistribusian penduduk yang tidak merata.  
Adapun hasil analisis model regresi dari berbagai variable yang diduga 
berpengaruh terhadap kepadatan penduduk di Kabupaten Klaten yang terpilih 
adalah variabel kerapatan jalan dan jumlah pasar. Hal ini terlihat dari dari koefisien 
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yang terbentuk dari kedua variabel tersebut. Kepadatan penduduk memiliki 
koefisien sebesar 1015,5 dan keberadaan pasar memiliki koefisien sebesar 130,949. 
3.1Hubungan aksesbiliitas terhadap kepadatan penduduk 
Dari hasil seleksi variabel kunci yang diseleksi dengan analisis regresi berganda, 
diperoleh hasil terseleksi adalah variabel kerapatan jalan dan keberadaan pasar. 
Variabel kerapatan jalan memiliki keterkaitan yang sangat kuat terhadap kepadatan 
penduduk. Hubungan kepadatan penduduk dengan kerapatan jalan memiliki 
korelasi positif, semakin tinggi kerapatan jalan yang terjadi di suatu wilayah 
memiliki tingkat kepadatan penduduk tinggi. Hubungan tersebut memiliki korelasi 
kuadrat sebesar 67%. Persamaaan yang terbentuk dari hubungan tersebut adalah 
y=1318+862,6x. Hubungan kerapatan jalan dan kepadatan penduduk terlihat pada 
gambar 1. 
 
Gambar 1. Grafik hubungan aksesbiliitas terhadap kepadatan penduduk 
3.2 Hubungan Keberadaan Pasar terhadap kepadatan penduduk 
Dari hasil seleksi variabel kunci yang diseleksi dengan analisis regresi berganda, 
diperoleh hasil terseleksi adalah salah satunya keberadaan pasar. Hubungan 
kepadatan penduduk dengan jumlah pasar yang tersedia memiliki korelasi positif, 
semakin tinggi jumlah pasar yang tersedia di tingkat kecamatan yang adalah 
semakin tinggi tingkat kepadatan penduduk yang terbentuk. Hubungan tersebut 
memiliki korelasi kuadrat sebesar 57%. Persamaaan yang terbentuk dari hubungan 
y = 862.67x + 1318.5 




























kerapatan jalan (km/km2) 
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tersebut adalah y= 900+439,1x. Hasil hubungan kerapatan jalan dengan kepadatan 
jalan terlihat pada Gambar 2. 
 
Gambar2.Grafik hubungan jumlah pasar yang tersedia terhadap kepadatan 
penduduk 
3.3 Distribusi Klas 
Dari data kepadatan penduduk, penelitian ini ingin melihat gambaran klas yang 
terbentuk dari keseluruhan Kecamatan yang ada di Kabupaten Klaten. Penelitian ini 
digambarkan dengan histogram pembentukan klas-klas yang memiliki kedekatan 
dengan pendekatan Euclidence Distance dan mampu dipisahkan menjadi klas-klas 
yang homogen. Manfaat dari pendekatan ini adalah ingin melihat gambaran 
pemerataan distribusi kepadatan penduduk di Klaten yang merupakan indikator dari 









y = 439.1x + 900.4 


































Prambanan 1  2,449  
Gantiwarno 1  1,951  
Wedi 1  2,643  
Bayat 1  1,925  
Cawas 1  2,034  
Trucuk 1  2,596  
Kebonarum 1  1,843  
Jogonalan 1  2,610  
Manisrenggo 1  1,830  
Karangnongko 1  1,581  
Ceper 1  2,824  
Pedan 2  3,253  
Karangdowo 1  2,182  
Juwiring 2  3,583  
Wonosari 1  2,446  
Delanggu 1  1,678  
Polanharjo 1  1,562  
Karanganom 1  2,801  
Tulung 1  2,640  
Jatinom 1  2,852  
Kemalang 1  1,344  
Ngawen 1  1,453  
Kalikotes 2     804  
Klaten Utara 2  3,590  
Klaten Tengah 3  5,351  




Gambar 3. Histogram kedekatan kelompok berdasarkan kepadatan penduduk  
 dan pengelompokkan ke dalam 3 klas besar di Kabupaten Klaten. 
Dari Gambar 3. terbentuk berbagai klas-klas yang memiliki kedekatan satu dengan 
yang lain. Dari hasil dendrogram tersebut, penelitian ini mencoba ke dalam 3 klas 
untuk diuji analisis varian, apakah terjadi perbedaan penggolongan yang signifikan.  
Hasil penggolongan 3 klas diuji dengan analisis varian dan Duncan untuk 
memperoleh informasi penggolongan ke 3 klas tersebut, apakah dapat diterima 
secara analisis varian. Hasil analisis varian menyatakan bahwa berbagai populasi 
dapat dipisahkan klas-klas yang berbeda secara signifikan (α<0,005), selanjutnya 
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dilakukan analisis Ducan dan hasilnya klas 1 dan klas 2 tidak berbeda nyata 
((α>0,005), sedangkan klas 3 sangat berbeda nyata. Dengan demikian, di wilayah 
Kabupaten Klaten didasarkan pada kepadatan penduduk digolongkan menjadi 2 
klas besar yaitu klas wilayah dengan karakteristik kepadatan penduduk rendah dan 
klas wilayah dengan karakteristik kepadatan penduduk tinggi. 
Penelitian ini menemukan gejala ketidak-merataan kepadatan penduduk di 
Kabupaten Klaten disebabkan kesenjangan aksebilitas dan keberadaan pasar. 
Keterbatasan sumberdaya umum semakin terbatas di wilayah kepadatan penduduk 
tinggi, namun memiliki aksesbilitas dan keberadaan pasar tinggi. Di sisi lain, 
keberadaan sumberdaya umum berpotensi melimpah di wilayah kepadatan 
penduduk rendah namun memiliki aksesbilitas dan keberadaan pasar yang rendah. 
Kepadatan penduduk yang tinggi menjadi permasalahan tersendiri bila dikaitkan 
dengan kecenderungan dengan pertumbuhan yang semakin meningkat. Peningkatan 
populasi yang kian tinggi seiring dengan keterbatasan sumberdaya umum 
menyebabkan tragedi (Hardin 1968). Tragedi ini bisa timbulnya masalah konflik 
sosial, masalah ekonomi dan masalah lingkungan. Pendistribusian penduduk yang 
tidak merata di keseluruhan wilayah juga menyebabkan kesenjangan sosial, 
ekonomi dan lingkungan yang semakin lebar. Keterbatasan sumberdaya umum 
yang menjadi tempat dalam penghidupan dengan kondisi tidak meratanya 
kepadatan penduduk menjadi permasalahan. Penelitian ini mendiskripsikan faktor-
faktor apa dan bagaimana pola kecenderungan yang menjadi penyebab timbulnya 
permasalahan pendistribusian penduduk yang tidak merata. 
 Identifikasi faktor-faktor pendorong wilayah mengalami distribusi 
kepadatan wilayah yang tidak merata disetiap Kabupaten atau wilayah berpotensi 
sangat berbeda, disebabkan perbedaan karakteristik spesifik wilayah tersebut. 
Kabupaten Klaten memiliki komposisi kependudukan yang tidak merata 
sepertihalnya komposisi umur usia produktif dan non-produktif. Kabupaten Klaten 
memiliki karakteristik usia yang produktif (umur 15-64 tahun) sebesar 89% dari 
total keseluruhan populasi penduduk. Dominasi usia produktif di suatu wilayah 
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disebut sebagai bonus geografi (Jati 2015). Bonus demografi ini diharapkan mampu 
menjadi peningkatan pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah.  Karakteristik usia 
produktif memiliki hubungan yang positif dengan tingkat pengeluaran keluarga dan 
memiliki pengaruh terhadap tingkat kesejahteraan keluarga (Suandi et al. 2014). 
Dengan potensial sebesar 89% angka usia produktif tersebut memiliki potensial 
kesejahteraan penduduk di Kabupaten Klaten sangat tinggi. Namun apabila 
kesenjangan aksesbilitas dan keberadaan pasar tidak mampu menyediakan sarana 
dan prasaran yang baik, justru menjadi persoalan terhadap kondisi sosio-ekonomi 
dalam pengembangan wilayah. Di Indonesia diperkirakan berpotensial memperoleh 
bonus demografi di kisaran tahun 2017-2019 di gelombang pertama, selanjutnya 
diperkirakan 2020-2030 di gelombang kedua (Jati 2015). Selanjutnya, bonus 
demografi ini seharusnya menjadi bonus dalam peningkatan ekonomi namun 
keterbatasan sumberdaya umum justru dapat berpotensi mendatangkan bencana dan 
atau berpengaruh terhadap penurunan pertumbuhan ekonomi (Jati 2015). Gejala 
bonus demografi nampaknya melanda di Kabupaten Klaten, namun 
problematikanya adalah ketidak-merataan aksesbilitas dan keberadaan pasar 
menjadi penyebab kondisi bonus demografi tidak dimanfaatkan secara positif 
sebagai peningkatan laju pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisi dan pembahasan tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kepadatan penduduk di Kabupaten 
Klaten adalah aksesbilitas dan keberadaan pasar. 
2. Kabupaten Klatenmemiliki wilayah Kecamatan yang tergolong ke dalam 2 klas 
yaitu klas wilayah dengan karakteristik kepadatan penduduk rendah dan wilayah 
dengan karakteristik kepadatan penduduk tinggi. Kedua klas tersebut sangat 
terkait dengan tingkat aksesbilitas dan tingkat keberadaan pasar. Karakteristik 
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wilayah dengan kepadatan penduduk rendah memiliki kedekatan dengan 
karakteristik tingkat aksesbilitas yang rendah dan tingkat keberadaan pasar yang 
rendah, sedangkan karakteristik wilayah dengan kepadatan penduduk tinggi 
memiliki kedekatan dengan karakteristik tingkat aksesbilitas tinggi dan tingkat 
keberadaan pasar tinggi. 
3. Klaten tergolong wilayah yang memiliki bonus demografi yang tinggi dengan 
besarnya klas usia produktif sebesar 89%. 
4.2 Saran 
Bonus demografi menjadi potensial untuk dikembangkan dalam pengembangan 
wilayah dengan cara memberi fasilitas pada pembangunan aksesbilitas dan 
keberadaan pasar yang merata di seluruh wilayah. Perbedaan letak geografi suatu 
wilayah memiliki peluang perbedaan faktor yang berpengaruh terhadap kepadatan 
penduduk. Dengan demikian, pengembangan wilayah dan penelitian lanjut di lokasi 
yang lain sangat diperlukan dalam rangka pengembangan kasanah ilmu dan 
pengembangan wilayah tertentu. Hasil pengembangan di lokasi yang lain 
berpeluang sama, namun juga dapat berpeluang berbeda disebabkan karakteristik 
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